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Abstrak :  Penelitian bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan musik iringan tari Ampa 

Wayer di Kelurahan Kolongan Akembawi, Kecamatan Tahuna Barat, Kabupaten 

Sangihe. Teori yang digunakan adalah teori etnomusikologi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini melalui beberapa tahap, diantaranya: 

wawancara, observasi, studi kepustakaan, dokumentasi, dan pemeriksaan data. 

Pengolahan data dilakukan dalam 3 tahapan: Klasifikasi data, Analisis data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah musik 

iringan tari Ampa Wayer di Kolongan Akembawi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa musik iringan tari Ampa Wayer bukan hanya berperan sebagai pengiring, 

tetapi musik iringan adalah bagian yang tak terpisahkan dari tari Ampa Wayer. 

Jumlah pemain musik iringan tari ampa wayer biasanya 10-12 orang. Mereka 

memainkan musik iringan tari Ampa Wayer adalah anak-anak dan orang dewasa 

yang sudah diatih sebelumnya. 

Kata Kunci :  Musik iringan tari, Ampa Wayer, Sangihe. 

 

 

Abstract :  The aim of this study was to examine and describe the accompaniment music of the 

Ampa Wayer dance in Kolongan Akembawi Village, Tahuna Barat, Sangihe. The 

theory used for this research is the theory of ethnomusicology. The research method 

used is the descriptive qualitative method. Data collection techniques in this study 

went through several stages: interviews, observation, literature study, documentation, 

and data verification. Data analysis are carried by implementing 3 steps: Data 

classification, Data analysis, Conclusion. The focus of this research is the 

accompaniment music of the Ampa Wayer dance in Kolongan Akembawi. The 

results of the study show that the accompaniment music of the Ampa Wayer dance 

does not only act as accompaniment, but is an inseparable part of the dance. The 

number of performers for the accompaniment music of the Ampa Wayer dance is 

usually 10-12 people. Those who play the music for the Ampa Wayer dance are 

children and adults who have been trained beforehand. 

Keywords :  Dance accompaniment music, Ampa Wayer, Sangihe. 
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PENDAHULUAN 

Sangihe adalah salah satu Kabupaten 

di Provinsi Sulawesi Utara. Sangihe 

dikenal sebagai daerah yang mempunyai 

kearifan lokal dan warisan budaya yang 

beraneka ragam baik dalam bentuk tarian 

maupun musik tradisional. Musik 

tradisional dan tarian yang ada di 

Kabupaten Sangihe merupakan kesenian 

yang unik. Artinya kesenian tersebut khas 

dan berbeda dengan berbagai kesenian 

yang ada di daerah lain. 

Salah satu bentuk kesenian yang 

hingga kini ada di Sangihe adalah tarian 

Ampa Wayer. Dalam pelaksanaanya, tari 

Ampa Wayer menggunakan lima irama 

dengan tempo yang berbeda, yaitu irama 

mars, waltz, irama rumba, irama tango, 

dan swing. Tarian ini telah ada di 

Kabupaten Sangihe sejak tahun 1944 

kemudian berkembang di daerah-daerah 

yang ada di Kabupaten Sangihe. Saat ini 

tari Ampa Wayer dikategorikan sebagai 

kesenian yang sudah berkembang dari 

masa ke masa. Dalam perkembangan 

kesenian ini, dapat dilihat dari alat musik 

pengiringnya dan gerakan-gerakannya. 

Tarian Ampa Wayer bagi masyarakat di 

Sangihe memiliki fungsi sarana hiburan 

untuk rakyat. Tarian Ampa Wayer 

merupakan bentuk kesenian yang spontan 

lahir dalam aktivitas keramaian kecil 

masyarakat.  

Ampa Wayer merupakan gerak tari 

dalam kelompok dengan iringan musik. 

Tarian ini dipimpin oleh seorang 

Pengataseng yang berarti pemandu atau 

pemimpin tarian. Tarian Ampa Wayer 

merupakan salah satu bentuk kesenian 

tradisional di Sangihe yang ditampilkan 

secara berkelompok dan diiringi oleh 

musik orkes. Musik yang mengiringi 

tarian Ampa Wayer terdiri dari keroncong, 

gitar dan Trem bas. 

Dalam penyajiannya, kesenian Ampa 

Wayer dahulunya hanya menjadi kegiatan 

hiburan semata masyarakat. Seiring 

dengan perkembangan yang terjadi di 

Kabupaten Sangihe khususnya di 

Kelurahan Kolongan Akembawi, kesenian 

Ampa Wayer ini sudah dipakai dalam 

acara-acara khusus dalam masyarakat. 

Tarian Ampa Wayer kini digunakan dalam 

penyambutan tamu, pembukaan acara hari 

ulang tahun Kabupaten Sangihe dan acara 

pernikahan. Bahkan Tarian Ampa Wayer 

sudah menjadi cabang kesenian yang 

diperlombakan, baik tingkat desa maupun 

ditingkat kabupaten. 

Dalam melakukan kajian terhadap 

tarian Ampa Wayer sebagai kesenian 

tradisional maka diperlukan teori kajian 

yang tepat dan objek kajian yang tepat. 

Salah satunya objek kajian dalam tarian 

Ampa Wayer adalah musik iringannya 

sebagai bentuk dari musik tradisional. 

“Musik tradisional adalah segala musik 

yang hidup dan telah mentradisi dalam 

suatu masyarakat seperti musik etnik,” 

(Rumengan, 2009). Salah satu teori yang 

bisa digunakan dalam mengkaji musik 

tradisional atau musik etnik adalah 

etnomusikologi. 

Seiring dengan perkembangan zaman, 

kesenian tari Ampa Wayer yang ada di 

Kabupaten Sangihe mengalami pengaruh 

karena perkembangan zaman. Hal ini 

terlihat pada sebagian masyarakat 

Kabupaten Sangihe, khususnya orang tua 

dan muda-mudi yang mulai kurang 

mengetahui tentang gerak tari Ampa 

Wayer, musik iringan, cara memainkan 

alat musik, dan cara menarikan tarian 

Ampa Wayer. Ini dikarenakan kurangnya 

latihan rutin disetiap minggu, kadang 

diadakan pentas seni atau lomba, 

kurangnya penampilan di setiap acara, dan 

tidak pernah diadakannya sosialisasi 
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tentang musik iringan dan tari Ampa 

Wayer.Melihat keadaan tersebut,maka 

penulis merasa tertarik untuk meneliti 

bentuk penyajian dan struktur musik 

iringan tari Ampa Wayer di Kelurahan 

Kolongan Akembawi Kecamatan Tahuna 

Barat Kabupaten Sangihe. Berdasarkan 

uraian di atas, maka peneliti melakukan 

kajian terhadap musik iringan tari Ampa 

Wayer di Kelurahan Kolongan Akembawi 

Kecamatan Tahuna Barat Kabupaten 

Sangihe. Secara khusus peneliti 

mendeskipsikan tentang bentuk penyajian 

musik iringan tari Ampa wayer  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian deskriptif kualitif 

adalah metode yang dipilih oleh peneliti 

dalam penelitian ini. “Metode ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi hasil 

yang didapatkan di lapangan,” (Setiawati, 

2015). Menurut Habsy (2017), “metode 

kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial dan masalah manusia.” 

Metode ini berusaha untuk membuat 

sebuah deskripsi kompleks yang 

didasarkan pada berbagai sumber pustaka, 

laporan, pandangan narasumber dan 

situasi yang alami. 

Penelitian kualitatif “mengkaji 

perspektif partisipan dengan strategi-

strategi yang bersifat interaktif dan 

fleksibel,” (Mappasere, 2019). Penelitian 

ini bertujuan untuk “memahami 

fenomena-fenomena sosial dari sudut 

pandang partisipan,” (Maulana, Nasution 

& Sumarno, 2022). Oleh karena itu, 

metode penelitian ini mencoba untuk 

untuk memberikan deskripsi tentang 

sebuah objek secara alami dan 

mengungkap makna dari objek tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Kolongan Akembawi, 

Kecamatan Tahuna Barat, Kabupaten 

Sangihe. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus hingga November 2020. 

Objek dalam penelitian ini adalah musik 

iringan tari Ampa Wayer. Untuk 

mengumpulkan data, penulis 

menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Setiap 

teknik memiliki fungsinya tersendiri 

dalam membantu peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. 

Data yang terkumpul kemudian 

dideskripsikan dengan menggunakan 

sudut padang teori etnomusikologi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Sangihe terletak diantara 

2ᴼ 4,13” - 4ᴼ 44’22” LU dan 125ᴼ 9’28’ - 

125ᴼ 56’57” dengan luas wilayah sebesar 

11.863,58 km2. Saat ini Kabupaten 

Sangihe berpenduduk sebanyak 139.262 

jiwa berdasarkan data sensus penduduk 

Badan Pusat Statistik Kota Tomohon 

tahun 2020. Pada saat ini Kabupaten 

Sangihe memiliki 15 kecamatan, 22 

Kelurahan, diantaranya Kelurahan 

kolongan Akembawi yang akan menjadi 

lokasi penelitian 

Akembawi merupakan salah satu 

kelurahan di Kabupaten Sangihe. Istilah 

Akembawi diambil dari salah satu pohon 

yang bernama pohon Karongang yang 

pada waktu itu menjadi tempat 

berteduhnya banyak babi. Dalam bidang 

pendidikan, Kelurahan Walian memiliki 

sekolah-sekolah. Terdapat juga beberapa 

rumah-rumah ibadah. 
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Musik Iringan Tari Ampa Wayer 

Pengertian Ampa Wayer 

Secara Etimologi, “Ampa wayer 

terbentuk dari kata ampa (Bahasa 

Indonesia Manado) yang berarti empat 

dan wayer (Bahasa serapan Indonesia 

Manado) yang berarti baling-baling,” 

(Kambey, Aling & Dien, 2020). Menurut 

Suriandjo, Roring & Sondoh (2021), 

“pemberian nama Ampa Wayer muncul 

bersamaan dengan aktivitas serangan 

udara tentara sekutu melawan tentara 

Jepang.” Kawatak, Indriyanto & 

Jangkobus (2020) menjelaskan jika “pada 

saat perang antara jepang dan sekutu, 

aktivitas kesenian yang sama dengan 

Ampa Wayer tetapi gerak tarinya masih 

dilakukan secara spontan menyertai 

kesenian rkes tradisi.” 

Tarian Ampa Wayer sudah ada di 

Kabupaten Sangihe sejak tahun 1944 

kemudian berkembang di daerah-daerah 

yang ada di Kabupaten Sangihe. Tari 

Ampa Wayer masuk di Kolongan 

Akembawi pada tahun 1955. Pada masa 

itu, musik yang mengiringi tarian Ampa 

Wayer masih terdiri dari tiga alat musik 

yaitu Trem bas, gitar dan keroncong. 

Seiring perkembangan zaman, maka 

bertambah pula musik iringan tari Ampa 

Wayer yang terdiri dari Cajon, tam-tam, 

marakas dan tamborin. Saat ini tari Ampa 

Wayer dikategorikan sebagai kesenian 

yang sudah berkembang dari masa ke 

masa. 

Dalam perkembangan kesenian ini, 

dapat dilihat dari alat musik pengiringnya 

dan gerakan-gerakannya. Tarian Ampa 

Wayer berfungsi sebagai hiburan rakyat 

yang lahir secara spontan dalam aktivitas 

keramaian kecil masyarakat. Tari Ampa 

Wayer merupakan tarian pergaulan dan 

dilaksanakan pada saat sukacita. 

Dilaksanakan pada saat sukacita artinya 

berkumpul beramai-ramai dan bergembira 

bersama saat berlangsungnya tari 

pergaulan ini. 

Unsur-Unsur Yang Ada Pada Tari 

Ampa Wayer 

Dalam tari Ampa Wayer yang ada di 

SANGIHE pada umumnya mempunyai 

beberapa unsur-unsur dan elemen–elemen 

yang perlu untuk dijelaskan. Adapun 

unsur-unsur tersebut antara lain sebagai 

berikut. Pola gerakan dalam tari Ampa 

Wayer sebagian besar merupakan gerak-

gerak pengulangan yang cukup mudah 

untuk ditirukan. Tahapan ampa wayer 

terdiri dari gerak pembuka, gerak inti dan 

gerak penutup). Gerakan inti dibagi 

menjadi empat bagain, yaitu: 

Langkah/Irama, Langkah/Irama Rumba, 

Langkah/Irama Tango, dan 

Langkah/Irama Swing. Ruang gerak 

penari menjadi sentra hubungan penari 

dengan penikmat menjadi suatu kebutuhan 

mutlak. 

Musik Iringan Tari Di Kelurahan 

Kolongan Akembawi 

Musik dalam tari, bukan hanya 

berperan sebagai iringan, tetapi musik 

adalah partner tari yang tidak dapat 

ditinggalkan. Begitu pula pada tari Ampa 

Wayer, bahwa musik iringan sangatlah 

penting, tanpa musik tari Ampa Wayer 

tidak ada artinya. 

Bentuk Penyajian Musik Iringan Tari 

Ampa Wayer  

Bentuk penyajian musik iringan tari 

Ampa Wayer dari dulu hingga sekarang 

pada umumnya menggunakan lagu 

kemerdekaan. Adapun alat musik iringan 

pada tari Ampa Wayer berupa ansambel, 

di antaranya adalah alat musik tradisional 

yang dimainkan secara bersamaan dan 
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unsur lainnya secara garis besar meliputi 

media penampil seperti: 

Wujud penyajian musik iringan tari 

Ampa Wayer.  

Pertunjukan Tari Ampa Wayer 

diselenggarakan di Kampus Politeknik 

Nusa Utara pada 27 Agustus 2018 dalam 

rangka lomba tari Ampa Wayer se- 

Kabupaten Sangihe.  

Tata Panggung adalah penempatan 

unsur penyajian dalam pertunjukan Tari 

Ampa Wayer, yaitu penempatan 

instrumen-instrumen yang digunakan 

dalam penyajian musik iringan tersebut 

yang berupa panggung dan halaman, 

tempat berlangsungnya sebuah 

pertunjukan dimana interaksi antara 

pelaku seni yang ditampilkan dihadapan 

penonton. Jumlah pemain pada tari Ampa 

Wayer berjumlahsembilan, sebelas, tiga 

belas, lima belas dan tujuh belas orang. 

Jumlah pemain pada iringan musik tari 

Ampa Wayer berjumlah dua belas orang. 

Persiapan pementasan tari Ampa 

Wayer tidak rumit karena alat musik yang 

digunakan cukup ringan untuk dibawa 

berpindah tempat. Waktu pertunjukan tari 

Ampa Wayer biasa diselenggarakan pada 

acara pernikahan, khitanan, acara 

ulangtahun, baik ulangtahun anak-anak, 

maupun ulangtahun daerah Sangihe.  

Tempat Pertunjukan Ampa Wayer 

biasanya di tempat kediaman keluarga 

hajatan atau pernikahan. 

Media Penampilan merupakan 

instrumen musik yang digunakan dalam 

penampilan tari Ampa Wayer. Instrumen 

musik pada musik iringan tari Ampa 

Wayer t zerdiri dari Trem bas, Gitar, 

Keroncong, Cajon, Kapuraca zdan tam-

tam. Berikut adalah instrument tersebut: 

 

Gitar (Hitare) 

 

Gambar 1. Alat musik gitar  

(Foto: Viktor, 05 Desember 2019) 

Keroncong (Okulele) 

 

Gambar 2. Alat Musik Keroncong 

(Foto: Viktor, 05 Desember 2019) 

Trem bas 
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Gambar 3. Alat musik Trem bas 

(Foto: Viktor, 05 Desember 2019) 

Tamborin 

 

Gambar 4. Alat musik Tamborin 

(Foto: Viktor, 05 Desember 2019) 

Cajon 

 

Gambar 5. Alat Musik Cajon 

(Foto: Viktor, 05 Desember 2019) 

Kapuraca 

Gambar 6. Alat Musik Kapuraca 

(Foto: Viktor, 05 Desember 2019) 

Tam-tam 

 

Gambar 7. Alat Musik Tam-tam 

(Foto: Viktor, 05 Desember 2019) 

Unsur-unsur Musik  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

maka diketahui bahwa musik iringan tari 

Ampa Wayer mengandung berbagai unsur-

unsur musik. Unsur-unsur tersebut 

meliputi organ (sumber bunyi), syair, 

ritme, tempo, dinamika, interval, 

aksentuasi, harmoni dan tangga nada. 

Unsur-unsur yang ada dalam musik 

iringan tari Ampa Wayer sejalan dengan 

teori unsur musik yang dikemukakan oleh 

Rumengan (2009). Unsur-unsur musik 

saling berkolaborasi dan membentuk 

sebuah iringan dalam tarian Ampa Wayer.  
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Bentuk Musik Iringan Tari Ampa 

Wayer Pada Setiap Pergantian Gerak 

Bentuk musik iringan pada gerak 

pembuka (Langkah Mars) 

Pada saat musik dimainkan secara 

bersama-sama, penari dengan posisi di 

sebelah kanan panggung sudah mulai 

dengan goyang di tempat.  

  

 

Gambar 8. Penggalan Partitur Mars 

Empat Wayer 

Dengan arahan Pangataseng, penari 

bergerak maju ke tengah panggung 

mengikuti irama mars. 

 

Gambar 9. Penggalan Partitur Mars 

Empat Wayer 

Setibanya di tengah panggung, penari 

membentuk sebuah lingkaran. Lagu mars 

Ampat Wayer dibawakan sebanyak dua 

kali. 

 

Gambar 10. Penggalan Partitur Mars 

Empat Wayer 

Bentuk musik iringan pada gerak inti 

(Langkah Waltz) 

Saat musik di mainkan, penari sudah 

membuat variasi bentuk love. 

 

Gambar 11. Penggalan Partitur Desaku 

yang Ku Cinta 

Penari mulai mengayunkan tangan dan 

kaki bersamaan ke kanan dan ke kiri 

mengikuti irama Waltz, kemudian 

Pengataseng memberikan aba-aba  untuk 

yora. Setelah lutut penari menyentuh 

lantai, penari masuk pada gerakan 

menyendangkan mawar. Tangan penari di 

ayunkan ke arah kanan dan kiri masing-

masing sebanyak dua kali. 



Vol 2 No 11 (2022) : KOMPETENSI : Jurnal Ilmiah Bahasa dan Seni 

 

1814 

 

 

Gambar 11. Penggalan Partitur Desaku 

yang Ku Cinta 

Sementara gerakan menyendangkan 

mawar dilakukan, Pengataseng 

menyampaikan puisi tentang kampusku. 

 

Gambar 12. Penggalan Partitur Desaku 

yang Ku Cinta 

Dua penari dalam posisi berdiri 

mengelilingi penari yang sedang berlutut. 

 

Gambar 13. Penggalan Partitur Desaku 

yang Ku Cinta 

Dua penari mengelililngi anggota 

penari lainnya dalam variasi bentuk Love. 

Kedua tangandan kaki penari diayunkan 

secara bersamaan ke kiri dan ke kanan 

sebanyak dua kali. Sesudah Pengataseng 

menyampaikan puisi, dilanjutkan dengan 

langkah Rumba. 

Gerakan Penutup (Mars Keluar) 

Penari membentuk lingkaran dengan 

mengikuti irama mars.  

 

Gambar 14. Penggalan Partitur Sayonara 
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Gambar 15. Penggalan Partitur Sayonara 

Gerakan terakhir yaitu gerakan 

melambai tangan. Penari mengangkat 

tangan kanan lalu melambai-lambaikan 

tangan ke arah penonton dan dewan juri, 

lalu segera meninggalkan panggung. 

 

Gambar 14. Penggalan Partitur Sayonara 

KESIMPULAN  

Tari Ampa Wayer adalah tari yang 

berasal dari Sangihe. Tari Ampa Wayer 

biasanya dibawakan oleh muda-mudi, 

yang sering disebut tari pergaulandan 

dilaksanakan pada saat sukacita. Seiring 

perkembangan zaman tari Ampa 

Wayerdibawakan oleh penari Anak-anak, 

remaja perempuan dan laki-laki atau 

secara berpasangan, dengan ketentuan 

jumlah penari ganjil. Gerakan dalam tari 

Ampa Wayer sebagian besar merupakan 

pengulangan, cukup muda ditirukan dan 

telah memiliki patokan gerak yang baku 

yang menjadi ciri khas tarian ini. Sebagian 

Gerakkan tari Kolongan Akembawi ini 

sama dengan tari pada umumnya, hanya 

saja dalam bentuk penyajiannya memiliki 

ciri khas tersendiri yang membedakan tari 

Ampa Wayer pada umumnya yang 

terdapat di Kabupaten Sangihe. 

Dalam tari, alat musik berperan 

penting sebagai pengiring tari tersebut. 

Setiap alat musik mempunyai peran dan 

fungsi masing-masing, seperti sebagai 

pengatur tempo, melodi, dan ritme dalam 

suatu pertunjukkan tari Ampa Wayer. 

Dalam sajian musik iringan tari Ampa 

Wayer termasuk dalam musik homofoni. 

Melodi dibawakan oleh penya penyanyi 

dan diiringi oleh alat musik Gitar, 

Keroncong, Ttrem bas, Cajon, Tam-tam, 

Tamborin, Kapuraca.Semua pemain 

musikpun terlibat juga sebagai penyanyi. 

Dalam iringan tari Ampa Wayer jumlah 

pengiring, biasanya 10-12 orang, dan 

biasanya pula yang memainkan adalah 

laki-laki dewasa dan pemuda. Musik 

iringan tari Ampa Wayer adalah musik 

yang monoton atau musik yang pararel 

dengan setiap gerakkan tari Ampa Wayer 
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